PERPUSTAKAAN NASIONAL

rEnETa




KATA PENGANTAR

Berdasarkan Undargndang Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan,
Perpustakaan Nasional RI antara lain mempunyai fungsi sebagai perpustakaan rujukan,
perpustakaan deposit, perpustakaan penelitian, dan pusat jejaring perpustakéan. Sel
itu Perpustakaan Nasional Rl juga memiliki tanggung jawab mengembangkan koleksi
nasional, memfasilitasi terwujudnya masyarakat pembelajar sepanjang hayat, dan
melestarikan hasil budaya bangsa.

Vi si Perpust akaan Na sinfoorms lustakal mefujudndahesigpga n  d ¢
gemar ne mb a mengharuskaRerpustakaan Nasional Rl memiliki koleksi terlengkap

di Indonesia. Untuk melaksanakan fungsi dan mencapai visi terdeérgustakaan

Nasional RI perlu menetapkan kebijakan pengembangan koleksi spbdgaian dalam

medaksan&an pengembangan koleksi

Kebijakan pengembangan koleksi adalah alat manajemmamagement toplyang
strategis dan penting. Kebijakan pengembangan koleksi menjadi pedoman dalam
melakukan seleksi bahan perpustakaan, pengadaanyvdaas koleksi Perpustakaan
Nasional secara komprehensif. Selain itu, kebijakan pengembangan koleksi juga menjadi
acuan kerjasama pengembangan koleksi dengan perpustakaan lain.

Kebijakan pengembangan koleksi ini diharapkan secara teratur dilakukarsyesape
setiap kali terjadi perubahan atau tren dalam pengembangan koleksi. Untuk melengkapi
kebijakan pengembangan koleksi, pada tahun 2014 akan dilengkapi dengan suplemen
kebijakan pengembangan koleksi Perpustakaan Proklamator Bung Karno dan
PerpustakaarProklamator Bung Hatta yang menjadi bagian integral Perpustakaan

Nasional RI.



Kepada tim penyusun, saya menyampaikan apresiasi atas segala usahanya sehingga
berhasil menyusun kebijakan pengembangan koleksi ini. Kepada para pembaca dan
pengguna, kami menena dengan senang hati segala masukan dan saran untuk
penyempurnaan kebijakan pengembangan koleksi ini. Semoga kebijakan pengembangan
koleksi ini bermanfaat dalam membangun koleksi perpustakaan yang lebih terarah sesuai

visi dan misi Perpustakaan NasioRdl

Jakarta, Desember 2012

Kepala Perpustakaan Nasional Rl,

Sri Sularsih
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PERPUSTAKAAN NASIONAL R

PERATURAN KEPALA PERPUSTAKAAN NASIONAL

NOMOR 14 TAHUN 201 2

TENTANG

KEBIJAKAN PENGEMBANGAN KOLEKSI PERPUSTAKAAN NASIONAL

Menimbang

Mengingat

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KEPALA PERPUSTAKAAN NASIONAL ,

bahwa Perpustakaan Nasional sebagai Lembaga Pemerintah
Non-Kementerian yang melaksanakan tugas pemerintahan di
bidang perpustakaan mempunyai tanggung jawab untuk
menjamin tersedianya koleksi nasional yang lengkap dan
menyimpan seluruh karya cetak da n karya rekam yang terbit
di Indonesia dalam rangka melestarikan hasil budaya bangsa
guna terwujudnya masyarakat  pembelajar sepanjang hayat;

bahwa untuk menjamin agar pengembangan koleksi lebih
terarah, diperlukan  kebijakan ;

c. bahwa berdasarkan pertimb angan sebagaimana dimaksud  huruf

a dan huruf b , perlu menetapkan Peraturan Kepala
Perpustakaan Nasional tentang Kebijakan = Pengembangan
Koleksi Perpustakaan Nasional ;

Undang -undang Nomor 4 Tahun 1990 tentang Serah Simpan
Karya Cetak dan Karya Rekam (Lembaran Negara Tahun 1990
Nomor 48, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3418) ;

Undang -Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan
(Lembaran Negara Tahun 2007 Nomor 129, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 4774);

Peraturan Pemerintan Nomor 70 Tahun 1991 tentang
Pelaksanaan Undang -Undang Nomor 4 Tahun 1990 tentang
Serah Simpan Karya Cetak dan Karya Rekam (Lembaran
Negara Tahun 1991 Nomor 91, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 3457);



Menetapkan

4. Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 1999 tentang
Pelaksanaan Serah Simpan dan Pengelolaan Karya Rekam
Film Ceritera atau Film Dokumenter (Lembaran Negara Tahun
1999 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3820);

5. Keputusan  Presiden Nomor 103 Tahun 2001 tentang
Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan
Organisasi, dan Tata Kerj a Lembaga Pemerintah Non
Departemen sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Peraturan Presiden Nomor 3 Tahun 2013;

6. Keputusan Kepala Perpustakaan Nasional Nomor 3 Tahun
2001 tentang Organisasi dan Tata Kerja Perpustakaan
Nasional sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Kepala
Perpustakaan Nasional Nomor 1 Tahun 201 2;

MEMUTUSKAN:

PERATURAN KEPALA PERPUSTAKAAN NASIONAL TENTANG
KEBIJAKAN PENGEMBANGAN  KOLEKSI PERPUSTAKAAN
NASIONAL .

Pasal 1

Kebijakan Pengembangan Koleksi Perpustak aan Nasional adalah
sebagaimana tercantum dalam Lampiran dan merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan ini.

Pasal 2

Kebijakan Pengembangan Koleksi Perpustakaan  Nasional
digunakan sebagai acuan dalam P elaksanaan Pengembangan
Koleksi di Lingkun gan Perpustakaan Nasional

Pasal 3
Peraturan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 28 Desember 2 012

KEPALA PERPUSTAKAAN NASIONAL,

AT TN
/“f‘\ )
SRI SULARSIH ’

Vi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Berdasarkan Undargndang Nomor 43 Tahun 2007 tentangRstakaanPasall ayat

(5), Perpustakaan Nasional RtlalahLembaga Pemerintah NdbepartemenLPND)
sebagai pelaksana pemerintahan dalam bidang perpustakaaberdangsi sebagai
perpustakaan pembina, perpustakaan rujukan, perpustakaan deposit, abagoust
penelitian perpustakaan pelestarian, dan seb@gaat jejaring perpustakaaBebagai
perpustakaan rujukadan perpustakaan penelitian, Perpustakaan Nasional RI memiliki
tanggung jawab menjamin tersedianya koleksing lengkap sesuai kebutuhan
pemusaka. Sebagai perpustakaan deposit, Perpustakaan Nastbdmahjib meryimpan
seluruh karya cetak dan karya rekam yang terbit di Indonesia sebagai koleksi
IndonesianaSedangkan sebagai pusat jejaring perpustalReEpustakaan Nasional RI
wajib menyediakarsarana komunikasi dan menfasilitésisedianya sumber informasi

bagianggota jejarig.

Koleksi Perpustakaan Nasional RI terdiri daerbagaisubjek dan format. Jumlah
koleksi Perpustakaan Nasional Rl saat {Biesember 2012)erjumlah 1.035.098
judul/2.030.494eks Jumlah ini belum termasuk koleksiresources dan serial yang
belum terjilid. Koleksi Perpustakaan Nasional pdda awal berdirinya merupakan
gabungan koleksi 4 (empat) perpustakaan, yaitu Perpustakaan Museum Nasional,
Perpustakaan Sejarahlifik dan Sosial Perpustakaan Wilayah DKI Jakarta dan Bidang
Bibliografi Pusat Pembinaan PerpustakaKoleksi Perpustakaan Nasional memiliki

nilai sejaraltinggi, terutama koleksnanuskrip dan koleksi langka.

Sesuai Vi si Per pust pak @adaminfaxhaasi ipustaka, meriRju nTert
Indonesia gemar emb ac a o, Perpustakaan Nasi onal F

terlengkap di Indonesia. Untuk melaksanakan fungsi dan mencapai visi tersebut



Perpustakaan Nasional RI perlu menetapkan kebijakan pengembangiesi kebagai

pedomardan acuamlalam pelaksanaan pengembangan kolgksi lebih terarah.

Landasan

Penyusunan kebijakan pengembangan koleksi Perpustakaan Nasional Rl berlandaskan

pada :

1. Undang- UndangNomor 4 Tahun 1990 tentang Serah Simpan Karya Caak
Karya Rekam,;

2. Undang- UndangNomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan

3. PeraturanPemerintanNomor 70 Tahun 1991 Pelaksanaan Undangang Nomor 4
Tahun 1990 tentang Ser&impan Karya Cetak dan Karya Rekam;

4. PeraturanPemerintanNomor 23 Tahun 1999 teartig Pelaksanaan Ser8impan dan
Pengelolaan Karya Rekam Film Cerita atau Film Dokumenter;

5. Keputusan Kepala Perpustakaan Nasional Rl No. 3 tahun 2001 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Perpustakaan Nasional RI,

6. Keputusan Kepala Perpustakaan Nasional Rl NoBdoTahun 2002 tentang Uraian
Tugas Pejabat Eselon |, 1I, lll dan IV di Lingkungan Perpustakaan Nasional RI;

7. Visi, Misi dan Rencana Strategis Perpustakaan Nasional Rl Tahun 201@

Maksud

Maksudkebijakan pengembangan koleRsrpustakaaiasionaladalah :

1. Sebagai pedom@manduan bagi stafdalam memilih atau mengevaluasi dan
mengadakan bahan perpustakaan;

2. Sarana komunikasi antara pemustaka, administrai@am pihak lain yang terkait
tentang cakupan koleksi yang telah ada dan rencana pengembangannya

3. Sebagai acuan dalam menetapkan anggasagadaan bahan perpustakaan

4. Sebagai panduatalam pelaksanaderjasamgengembangan koleksi.



=

Tujuan
Tujuan adanya kebijakan pengembangan koleksi perpustakaan ini adalah agar
Perpustakaan Nasional Rl memilikoleksi yang mendukung pencapaian visi dan misi

sesuai yang ditetapkan.

Pengertian

Pengembangan koleksi adalah kegiatan yang ditujukan untuk menjaga agar koleksi
perpustakaan tetap mutar dan sesuai kebutuhan pemustaka.

Kebijakan pengembangan koleksirmpastakaan adalah pernyataan tertulis tentang
kebijakan perpustakaan terhadap pengembangan koleksi yang digunakan pustakawan
sebagai acuan dalam menyeleksi bahan perpustakaan.

Perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi karya tulis, laatgk, dan &rya

rekam, secara profesional dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan
pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi para pemustaka.
Perpustakaan Nasional adalah lembaga pemerintakdemartemen (LPND)yang
melaksanakan tugas penmtahandalambidang perpustakaan yang berfungsi sebagai
perpustakaan pembina, perpustakaan rujukan, perpustakaan deposit, perpustakaan
penelitian, perpustakaan pelestarian, daoisat jejaring perpustakganserta
berkedudukan di ibukota negara.

Pustakawanadalah seseorang yang memiliki kompetensi yang diperoleh melalui
pendidikan dan/atau pelatihan kepustakawanan serta mempunyai tugas dan tanggung
jawab untuk melaksanakan pengelolaan dan pelayanan perpustakaan.

Pemustaka adalah pengguna perpustakaan, ystgeorangan, kelompok orang,
masyarakat, atau lembaga yang memanfaatkan fasilitas layanan perpustakaan.

Bahan perpustakaan adalah semua hasil karya tulis, karya cetak, dan/atau karya rekam.
Koleksi perpustakaan adalah semua informasi dalam bentuk kdigjakarya cetak,
dan/atau karya rekam dalam berbagai media yang mempunyai nilai pendidikan, yang

dihimpun, diolah, dan dilayankan.



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Monografadalahterbitan yang membicarakan satu kesatuan pokok bahasan atau lebih
yang ditulis oleh satu orang pengaranguakebih dapat berupa terbitan tunggal atau
berjilid.

Serial adalalpublikasi yang diterbitkan dengan frekuensi atau kala terbit tertentu yang
memuat informasi mutakhir dalam bidangnya. Terbitan berkala merupakan bahan
perpustakaan yang direncanakan untliterbitkan secara terumenerus Terbitan
berkalaserial meliputi majalah, jurnal, surat kabar, tabloid, buletin, warta, risalah
(laporan tahunan, bulanan, mingguan) dan buku tahunan.

Manuskrip adalalsemua dokumen tertulis yang tidak dicetak atau tidpkridanyak
dengan cara lain, baik yang berada di dalam negeri maupun di luar negeri yang berumur
sekurangkurangnya 50 (lima puluh) tahun, dan yang mempunyai nilai penting bagi
kebudayaan nasional, sejarah, dan ilmu pengetahuan.

Sumber elektronik adalakenis bahan perpustakaan yang penggunaannya memerlukan
perangkat komputer dan biasanya lebih berkaitan dengan perangkat lunak yang dapat
diakses baik secaddfline maupunonline

Sejarah Lisan@ral history)

Sejarah lisan adalah rekonstruksi visual atebdgai peristiwva sejarah yang benar
benar pernah terjadi yang terdapat di dalam memori setiap individu manusia.
TradisiLisan QOral Tradition) adalah kesaksian lisan yang dituturkan secara verbal dari
satu generasi ke generasi berikutnya.

Rekaman CeritRakyat Folklore recording)

Rekaman erita rakyat(budayaekspresiftradisiona) adalahcerita dalam bentulagu,

musik, dongeng adat istiadat keyakinan,bentuk pidato dan bentukbentuk ekspresi
budayayang dipelajarsecara lisan

Bahanephemeraladaldn publikasi yang jumlahnya kurang dari lima halaman, meliputi
buklet, leaflet, poster, brosur, udangaurat edaran, program, kartu, desain, logo,
potret dan sebagainya.

Koleksi Indonesiana adalakoleksi yang terdiri dari bahan perpustakaan yang

diterbitkan di Indonesia, dan atau bahan perpustakaan yang ditulis oleh warga negara



18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

26.

Indonesia, dan atau bahan perpustakaan tentang Indonesia baik yang diterbitkan di
dalamatau di luar Indonesia.

Bahan rujukan adalah sumber informasi yang terpercaya (autlvaritatormation)

yang dirancang untuk dirujuk ketika informaga diperlukan berisi informasi dasar

dan tidak perlu dibaca secara keseluruhan.

Koleksi deposit adalah semua terbitan yang diserahkan oleh para penerbit ke
perpustakaasebagai hasil pelaksaaraUndangJndangDeposit.

Bahan grafis adalah bahan perpustakaan yang dapat dilihat langsung tanpa bantuan alat
seperti: lukisan, foto, gambar teknik, poster; dan bahan grafis yang harus dilihat dengan
bantuan alat, misalnydide, transparansi, daiimstrip.

Kartografi adalah penyampaian informasi geospasial dalam bentuk peta. Bahan
kartografi juga diartikan sebagai semua bahan yang menggambarkan bumi atau benda
angkasa dalam berbagai skala, seperti gambar, atlas dan peta.

Rekaman wsara adalah rekaman wg berisi penciptaan kembalgelombang suara
sepertisuara yang diucapkamenyanyj musik instrumentalatauefek suaraDuakelas
utamateknologi rekamasuaraadalahrekaman analodanrekamardigital.

Rekaman weo adalah suatu rekaman yang berisilganvisual atau film yang direkam

atau dibuat dengan bahan pita video maupun piringan video melalui proses elektronik
yang pemanfaatannya dilakukan dengan bantuan tanyangan sistem proyeksi elektronik,
televisi atau peralatan lainnya. Rekaman video dapaphekaset video, VCDVjdeo
Compact Disg, DVD (Digital Video Disg (Digital Versatile Disg.

Bentuk mikro adalah suatu istilah yang digunakan untuk menunjukkan semua bahan
perpustakaan yang menggunakan media film, yang hanya dapat dibaca dengan
menggunaéin alat bacanicroreaderdan dapat dicetak ke media kertas atau media yang
lainnya dengan menggunakamicroprinter.

Pengarsipamweb (web archiving adalah proses mengumpulkan bagian darid wide

web dan memastikan koleksi tersebut dilestarikan dalantusaesip untuk diakses
peneliti, sejarawan dan masyarakat umum pada masa yang akan.datang.

Desiderata adalah daftar deskripsi bibliografis bahan perpustakaan yang akan diadakan

oleh perpustakaan.



27.

28.

29.

30.

31.

F.

Seleksi bahan perpustakaan adalah kegiatan menilai ggaid@an mempertimbangkan
usulan untuk menetapkan bahan perpustakaan yang perlu diadakan oleh perpustakaan
berdasarkan kebutuhan dan kebijakan pengembangan koleksi perpustakaan.
Penyiangan adalah kegiatan mengidentifikasi, memilih, dan mengeluarkan bahan
perpustakaan dari jajarannya sesuai kebijakan pengembangan koleksi.

Cacah ulang (stock opname) adalah kegiatan pendataan ulang koleksi mencakup
verifikasi lokasi dokumen, pemeriksaan dokumen yang tidak ada di tempat atau hilang,
atau sedang dipinjam, sert@meriksa kondisi fisik koleksi.

Verifikasi bahan perpustakaan adalah kegiatan memeriksa kebenaran dan atau
kelengkapan data bibliografis suatu bahan perpustakaan dengan cara mencari dan
membandingkan informasi pada master file (jajaran kartu katalogvzkial maupun
pangkalan data elektronik), shelflist (daftar koleksi di rak), katalog dalam terbitan dan
sejenisnya untuk mengetahui apakah suatu bahan perpustakaan sudah dimiliki atau
untuk mengetahui kebenaran data bibliografis bahan perpustakaan tersebut

Identifikasi bahan perpustakaan adalah kegiatan memilih bahan perpustakaan yang
perlu dilestarikan/dirawat/direproduksi sesuai kriteria yang ditetapkan.

Ruang lingkup
1. Subjek
a. Koleksi Indonesiana
1) Semua subjeterbitan hasil pelaksanaan Undddgdang Nomo4 Tahun 1990
tentang Serah Simpan Karya Cetak dan Karya Rekam

2) Semua subjek tbitan terlarangkoleksi khusus)
3) Semua terbitan tentang budagtais nusantar& unsur budaya).
4) Semuadrbitan tentang Indonesyang diterbitkan oleh penerbit luar negeri.

5) Semua subjek untuk kuno nusantara.

b. Koleksi Layanan Publik

1) Subjekilmu sosial dan humaniomantuk layanan umum/dewasa.



2) Subjekilmu sosial, politik dan budayantuk erbitan tentang negara anggota
ASEAN, termasuk tentang Melayu;

3) Subjek ilmu sosial, polik dan budaya untuk terbitan tentang negaocsm
ASEAN yang memiliki keterkaitan erat dengan Indonesia;

4) Semuasubjek untukerbitan PBB dan lembaga cabangnya.

5) Subjek tentangmu perpustakaan

6) Subjek/bidang tertentu yang diusulkan oleh perpustakaan laganieasi
profesi, dan lembaga pemerintah maupun swasta dengan skala prioritas.

2. Format.
Perpustakaan Nasional Rl mengembangkan koteksttakdannon-cetak
a. Bahan tercetak terdiri dari monograf, serial, bagygimemerglpeta dan atlas
b. Bahan norcetakmeliputi:
1) Bahanhasil alih media ke dalam bentuk digital dari koleksi yang dimiliki
Perpustakaan Nasional Rl
2) Bahan yang terbit dalam format elektronik/digitab(n digital) seperti jurnal
elektronik (e-journal) buku elektronik (ebook), gambar/foto digal, dan
rekaman sejarah lisaor@l history) tradisi lisan ¢ral tradition), danbahan
audio visual
3) Website
4) Sumber elektronik terpasang
5) Bahan elektronik dalam bent@D-ROM danDVD.

3. Lokasi Penerbit
a. Semua bahan perpustakaan yang terbit di dalamineger
b. Terbitan luar negeri tentang Indonesia dan terbitan negara anggota ASEAN, serta

terbitannegara selaianggota ASEAN terpilih.

4. Koleksi Khusus

Yangdimasukkan sebagkoleksi khususadalah



a. Koleksi buku langka, manuskrip, peta, foto, bentuk mikekaman suara yang
sudah ada terbentejak berdirinya Perpustakaan Nasional.

b. Koleksi khusus sesuai amanat Und&hgdang Nomor 43 Tahun 2007 tentang
Perpustakaan, yaitu bahan perpustakaan yang dilarang berdasarkan peraturan
perundangundangan.

c. Koleksi kearifan budaya etnis nusantara, koleksi melayu; koleksi bidang sosial,
politik dan budaya negara anggota ASEAN dan negegaranon ASEAN
terutama China, Jepang, negara Timur Tengah, India, Belanda, dan Australia.

d. Koleksi untuk pemustaka berkebutuhamsibs terutama untuk tuna netra.

G. Sejarah koleksi

Koleksi dasar Perpustakaan Nasional Rl merupakan produk dari Keputusan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 164 /0/1980 tentang Perpustakaan
Nasional. Bab 1, Pasal 1, Nomor (2) yang berby i Amengintegrasika
Sejarah Politik dan Sosial, Bidang Bibliografi dan Deposit pada Pusat Pembinaan
Perpustakaan, Perpustakaan Museum Nasional, dan Perpustakaan Wilayah Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan Daerah Khusus Ibukota Jakartial&e Perpustakaan

Nasional.

Perpustakaan Museum Pusat sejak sebelum perang merupakan perpustakaan deposit
penerbitan Indonesia berdasarakn Peraturan Pemerintah Hindia Belanda Nomor 19
Tahun 1913, Bijblad Nomor 7981 dan menjadi perpustakaan depodianeRiB.Pada

waktu integrasi jumlah koleksyang berasal dari Perpustakaan Museum Nasional
berjumlah 103.445 juduM00.000 eks.Sedangkan Perpustakaan Sejarah Politik dan
Sosial (SPS) yang didirikan pada tahun 1950 memiliki koleksi sebarg@K0 eks.

tentang sejarah, politildan ilmuilmu soisal lainnya. KantoBibliografi Nasional, yang
didirikan sejak tahun 1953 dan kemudian menjadi Bidaibgografi dan Deposit pada

Pusat Pembinaan Perpustakaantugas mendaftar terbitan Indonesia, memiliki koleksi

sebanyak 30.000 ekBerpustakaan Wilayah Jakapada saat integrasi memiliki koleksi



sebanyakl15.000 eks.Jumlah koleksi keempat perpustakaan tersebut ketika integrasi
mencapai lebih dari 500.000 eks.



BAB Il
PRINSIP-PRINSIP PENGEMBANGAN KOLEKSI

A. Penanggung Jawab

Pelaksanaan kegiatan pengembangan koleksidadi bawah tanggungawab Kepala

Pusat Pengembangan Kole#tan Pengolahan Bahan Pustaka.

B. Pelaksana

1. Koordinator lapanganKepala Bidang Akuisisi
2. Tim Seleksi :

a.

b
c.
d

Perwakilan Pusat Jasa Perpustaikdan Informasi

. Perwakilan Direktorat Deposit Bahan Pustaka

Pustakawan

. Pakar

C. Tahap Kegiatan

1. Survei Kebutuhan Pemustaka

a.
b.

Menyebarkarangket kebutuhan literatur kepada pemustaka

Hunting terbitan untuk mengetahui bahan perpustakaan yang sedang beredar,
dengan sasaran penerbit, toko buku, pameran buku, bkt buku, tinjauan
pustaka, dll.

Masukan hasil kajian layanan pemustaka

d. Masukan dari perpustakaan lain, organisasi profesi, dan Ilembaga

pemerintah/swasta.

2. Seleksidan Identifikasi B ahan Perpustakan

a.

Seleksi dan identifikasi bahan perpustakaan untuk mengetaharadaaterbitan
baru atau yang belum ada dalam koleksi perpustaksata untukmelengkapi

data bibliografi hasil penyebaran angket tdanting
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b. Verifikasi, yaitu mencocokkan datdalam daftar kepemilikan atau daftar
pengrakar(selflis). Ada beberap&emungkinan statudaftarbahan perpustakaan
hasil seleksiyaitu:

1) Belum ada dalam koleksi;
2) Edisi revisidariterbitan yang sudah ada dalam koleksi
3) Cetak ulang terbitan yang sudah adadekoleksi
4) Sudah ada dalarkoleksi.
c. Laporan hasil seleksi dan verifikasi sebagai dasar penebgteam perpustakaan

yangakan diadakan

3. PenyusunanBerkas /Adminstrasi Pemberkasan
a. Kelengkamndata bibliografis,
b. Pembuatan daftar terbitas@bagai bahamembahasan dengan pakar,
c. Pembuatan daftar hasil pembahasan
d. Pembuatan surat pengantar persetujuaikKépeala Pusat Pengembangan Koleksi
dan Pengolahan Bahan Pustaka.

4. Pengadaan

Kebijakan pengadaan bahan perpustakaan di Perpustakaan Nasioddbki¥an

dengan beberapa cara

a. Hasil Pelaksanaan UndangJndang Nomor 4 Tahun 1990 tentang Wajib
SerahSimpan Karya Cetak dan Karya Rekam
Penanggungjawab pengumpulan bahan perpustakaan yang diterbitkan oleh
penerbit adalah Direktorat Deposit Bahan Pustaka. DiraktDiposit Bahan
Pustaka bertanggungjawab terhadap pengumpulan karya cetak dan karya rekam
sesuai Undanggndang Nomor 4 Tahun 1990 tentaigjib SerakhSimpan Karya
Cetak dan Karya Rekabuik penerbit dan pengusaha rekaman komersial maupun

pemerintah.
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b. Pembelian
Pembelian bahan perpustakaan dilakuletelahdaftar judul bahan perpustakaan
hasil seleksimendapatkan persetujuan dari penanggung jawatak semua
bahan perpustakag@ang terdaftar harus dibeli, terutama terbitan pemerintah yang
tidak diperpabelikan Khusus naskah kuno yangdidak dapat dibeli,perlu
dilakukan pendekataapakah bahan perpustakaan tersebut dapat diperoleh dalam

bentuk digital.

Pembelian bahan perpustakaan menjadi tanggungjawab Kepala Pusat
Pengembangan Koleksi dan Pengolalgahan Pustaka. Pembelian dilakukan
untuk koleksi :
1) Layanan publik (layanan terbuka)
- Koleksi anak, remaja, dan lansia
- Koleksi umum
- Koleksi pemustaka berkebutuhan khusus (tuna netra)
- Koleksi bidang ilmu perpustakaan
- Koleksi terbitan luar negeri
2) Indonesiana
- Manuskrip dan koleksi langka
- Koleksi budaya etnis nusantara
- Terbitan luar negeri tentang Indonesia
3) E-resources (dook dan gournal)
Pembelian ook dan langgananjeurnal.
4) Monograf, langganan serial dan surat kabar dalam negeri untuk melengkapi
koleksideposit yang tidak terpenuhi dari pelaksanaan Undlardang Nomor
4 Tahun 1990 tentang Wajib Serah Simpan Karya Cetak dan Karya Rekam.
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C.

e.

Hadiah dan hibah

Bahan perpustakaanatiah dan hibah dari lembaga pemerintah/swasta atau
perorangan kepada Perpustak Nasional Rtlapat diterima apabila memenuhi
ketentuarsebagai berikut

1) Belum dimiliki olehPerpustakaaiasional RI

2) Mendapat persetuan dari penyumbang untdikdayagunakan

3) Bahan perpustakaan tidak dalam status dipinjamkan /dititipkan

4) Sangat dibutuhkamasyarakat.

5) Tidak membebani biaypenyimpanan dan perawatarerutama hadiah bahan

perpustakaan dalam jumlah besar dan memerlukan pemeliharaan khusus.

Tukar Menukar

Perpustakaan Nasion&l dapat melakukan tukar menukar bahan perpustakaan

dengan perptigkaan lain baik dalam maupun luar negeri untuk pelaksanaan

pengembangan koleksf.ukar menukarbahan perpustakaatilakukan dengan

ketentuan

1) Satu judul/eksemplar ditukar dengan satu judul/eksermgian berdasarkan
kebutuhan dengan ketentuan maksimaleksemplar

2) Bahan perpustakaan yang dijadikan bahan tukar menukar adalah hasil terbitan
sendiri seperti Bibliografi Nasional Indonesia, Katalog Induk Nasional,
berbagai pedoman penyelenggaraan perpustakaan, dan kelebihan eksemplar

yang dimiliki.

Alih M edia Koleksi

1) Alih media koleksi Perpustakaan Nasional YRing dilakukan oleh Pusat
Preservasi Bahan Pustaka dalam bentuk digital atau mikro.

2) Alih media koleksi milik lembaga di luar Perpustakaan Nasional RI atau milik
perorangan yang dilakukan baik ol@erpustakaan Nasional atau lembaga

lain.
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D. Anggaran
Pengadaan bahan perpustakaan dibiayai oleh dana APBN. Pembelian dilakukan sesuai
dengan peraturan yang berlaku, termasuk mekanigmeetanggungjawaban

penggunaan dana APBN.

E. Ketentuan Pengadaan Bahan Perpstakaan
a. Koleksi Indonesiana
Semua jenis bahaperpustakaarsebagai hasil pelaksanaan Undahglang
Nomor 4 Tahun 1990 tentang Karya Cetak dan Karya Rekam dengan ketentuan :
1) Tidak dilakukan pembelian untuk semua terbitan yang sudah diserahkan oleh
penerbitsebanyak minimal 2 (dua) eksemplar untuk tiap judul terbitannya.
2) Dilakukan pembelian untuk semua terbitan yang tidak diserahkan penerbit

sesuai ketentuan.

b. Koleksi non Indonesiana

Bahan perpustakaan nordonesiana harus memenuhi ketentuan :

1) Jumlah ekempla maksimal 3 eksemplar, yaitu 1 eksemplar sebagai master
yang harus tetap di tempat, dan 2 eksemplar untuk dilayankan atau untuk
hakhal tertentu disesuaikan kebutul{amisalnya untuk kebutuhankiat).

2) Diutamakan terbitan terbaru, sedangkan tarbsebelumnya dapat diadakan
apabila terdapat kekhususan dalam informasinya.

3) Apabila satu terbitan diterbitkan dalam beberapa format, misalnya tercetak
dan terekam dalam VCD, maka perlu diadakan keduanya.

4) Akurasi isi bahan perpustakaan, subjek ydibghas luas atau mendalam

5) Informasi yang dikandung bahan perpustakaan tidak dibatasi.waktu

6) Pengarang, seniman, dan penerbit memiliki reputasi dan/atau kyalitgs
baik

7) Pengarang memiliki otoritas terbaik untuk subjek bahan perpustakaan.

8) Terbitan yang memperoleh penghargaan.
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9) Kualitas produksitermasuk format fisikbaik

10) Pokok bahasan mendukung visi dan misi Perpustakaan Nasional RI.
11) Tidak bertentangan dengan haluan negara.

12) Bahan perpustakaan cetak ulang tidak perlu diadiegeualiedisirevisi.

F. Alat Bantu Seleksidan Verifikasi
Alat bantu seleksi merupakan sarana yang diperlukan untuk menetapkan/menentukan

pilihan bahan perpustakaan yang akan diadakan sesuai dengan visi dan misi

perpustakaan bersangkutan. Alat bantu seleksi memuamadortentang deskripsi

bibliografis sep#di judul, kepengarangatempat terbit, penerbit daahun terbit.

Alat bantu seleksi dapat berupa:

= «Q

-~ ® a0 T p

Bibliografi

Books in print

Brosur

Katalog pameran buku
Katalog penerbit
Katalog toko buku
Resensi buku

Urichds I nternational Directory

Verifikasi adalah kegiatan memeriksa dan melengkapi data bibliografis setiap judul

bahan perpustakaan, serta mencocokannya dengan koleksi yang ada di perpustakaan

agar tidak terjadi duplikasi. Selanjutnya dalam proses penmeseaian perpustakaan

perlu diteliti apakah bahan perpustakaan yang akan dipesan sudah ada di jajaran,

desiderata (yang sudah pernah dipesan), atau termasuk dalam daftar buku yang sedang

dalam proses penerimaan dan atau sedang dikatalog.
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G. Sumber Daya Marusia
Agar mencapai hasil yang maksim#naga perpustakagmengembangan koleksi
diwajibkan memenuhi persyaratan minimal sebagai berikut:
1. Menguasai dan mampu menggunakan alat bantu seleksi
2. Menguasdmemahami dunia penerbitamé¢liputi penerbit, spesialisa penerbit,
kelemahan penerbit,atdar penerbitan, dan hasil terbitan),
. Memahami kebutuhapemustaka,
. Bersikap netral,
. Menguasateknologiinformasidan komunikasi
. Memiliki kompetensdalammenilaibahanpempustakan,
. Memiliki pengetahuan yang luas tang terbitan.

. Menguasai bahasa asing ( minimal pasif), terutama bahasa Inggris,

© 00 N O O b~ W

. Memahami prinsigprinsip seleksi

H. JenisBahan Perpustakaan
1. Monograf.
a. Cakupan

Terbitan monograf yang termasuk dalam koleksi Perpustakaan Nasional RI

adalah ;

1) Semua rmonograf yag terbit di wilayah egara Kesatuan Republik
Indonesia sebagai hasil pelaksanaan Undahglang Nonor 4 Tahun
1990 tentang Serah Simpan Karya Cetak dan Karya Rekam

2) Terbitan luar negeri tentang Indonesia.

3) Terbitan yang ditulis oleh pengarang Indonesia

4) Terbitan luar negeri tentang negaregara anggota ASEAN diutamakan
subjek sosial, politik dan budaya. Terbitan luar negeri diutamakan
mencakup subjek sosial, politik dan budaya.

5) Terbitan yang merupakabahan rujkan dan laporan penelitiai@ntang

Indonesa.
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2. Terbitan Berkala / Serial
a. Cakupan

Serial yang akan dipilih untuk koleksi Perpustakaan Nasional Rl adalah:

1) Memiliki dewan redaksi atau tieditor yang terdiri dari orangrang yang
dianggap ahli yang bertanggungjawab atas artikel atau rubrik yang
disajikan.

2) Semua serial yang terbit di wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia,
sebagai hasil pelaksanabaimdangUndang Nomor 4 Tahun 1990 tentang
Wajib Serah Simpan Karya Cetak dan Karya Rekam.

3) Terbitan serial luar negeri tentang Indonesia,

4) Terbitan sdal luar negeri yang terbit di negara nggota ASEAN
diutamakan mencakup subjek sosial, politik dan budaya

3. Manuskrip/naskah kuno
a. Cakupan
Untuk pengembangarkoleksi naskah kunaditentukan beberapariteria
sebagai berikut:
1) Memiliki nilai sejarah atau baya;
2) Rekomendasi dari narasumber yang memiliki otoritagakademisi,
peneliti, filolog dll.),
3) Kejelasan dan kelayakan pemilik sebelum(sgjarah kepemilikarn)
4) Sesuai skala prioritas berdasarkan ketersediaaa.
5) Belum dimiliki oleh Perpustakaan Nasiorl
6) Kejelasan Bk cipta naskah.

Berkenaan dengan anggaran yang tersedia, perlu ditetapkan prioritas dalam
seleksi naskah yang akan diakusisi, yaitu sebagai berikut:
1) Merupakan nskah satesatunya, bukan salinan atau versi lain untuk

korpus yang sama
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2) Memiliki keunikan dalam aspek tertentu, misalnya: daerah asal naskah,
aksara, bahan/media (mis. tulang, jenis kertas, daun nipah, dsb.), cap
kertas, tinta yang digunakan atau iluminasi (hiasan);

3) Ditinjau dari asalsulnya, naskah yang akan diakuisisi tersebut
merupakan bagian dari koleksi yang sudah dimiliki Perpustakaan
Nasional;

4) Usia naskatisemakin tua usianya semakin menjadi priorjtas)

5) Hargasesuai standar

b. Pengumpulan

Dilakukan melalui penelusuran ke daedderah yang diperkirakan atau

diinformasikan danya kepemilikan manuskrip yang belum dimiliki oleh

Perpustakaan Nasional RI.

Pengembangan koleksi naskah kuno Perpustakaan Nasional RI dilakukan

dengan:

1 Identifikasi naskah baik di dalam maupun di luar negeri

1 Pembelian langsung kepada pemilik naskah,

1 Bekerjasama dengan pihgkhak yang memiliki naskah kuno baik
perorangan, lembaga, maupun intansi terkait.

1 Dalam hal tidak dapat diperoleh naskah asli, Perpustakaan Nasional dapat
memperoleh naskah hasil alih media atau salinan yang memiliki otoritas

yang dpat dipertanggungjawabkan..
4. Kartografi
a. Cakupan

Semua peta tentang Indonesia atau yang berkaitan dengan Indonesia.

b. Pengumpulan

Pengumpulan peta dilakukan dengan:
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1) Hasil pelaksanaan Undamgdang Nmor 4 Tahun 1990 tentang Waijib
Serah Simpan Karya Cetdan Karya Rekam yang menjadi tanggungjawab
Direktorat Deposit.

2) Pembelian, dengan ketentuan:

a) Semua érbitan peta tentang Indonesimng tidak diperoleh dari
pelaksanaatyndangUndang No. 4 Tahun 1990 tentang Wajib Serah
Simpan Karya Cetak dan Karya Rekam.

b) Semua jenis terbitan @etentang neganaegara ASEAN danegara
negara yang secara geografis bersinggungan dengan wilayah NKRI.

3) Hadiah dan hibah

5. Rekaman Suara dan Video
a. Cakupan

Rekamarsuaradan rekaman video yang dikumpulkan adalah semua rekaman

suara dn rekamn video yang memuedkaman musik, cerita, pidatoan

drama yang dikeluarkan oleh perorangan, perusahaan rekaman komersial
maupun instansi pemerintah di Indonesia dengan batasan sebagai berikut :

1) Jumlah eksemplar maksimal 5 buah/kepingk&empla setiap judul/topik
untuk master yang tetap tertinggal di penyimpanan, dan massmg 2
eksemplar untuk layanaarbuka dan layanan tertutup

2) Mutu media rekam maupun mutu rekaman baik, dalam arti tidak mudah
rusak, jelas dan tahan lama.

3) Disesuaikan degan ketersediaan alat bantu mengoperasikannya.

4) Kaset produksi luar negeri dititikberatkan pada musik, nyanyiargagen
memperhatikan kedalaman isformasinya.

5) Memuat tentandkearifan lokal berbasis budaya etnis nusantara antara lain
berhubungan dengall) Bahas@ahasa daerah di Indonesia, (2) Sistem
peralatan hidup dan teknologi, (3) Sistem mata pencaharian hidup atau
ekonomi, (4) Sistem organisasi sosial, (5) Sistem pengetahuan, (6) Sistem

religi, (7) Sistem kesenian, termasuk yang diutamakan
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b. Pengumpulan

Pengumpulan rekaman suara dan video dilakukan melalui :

1)

2)
3)

4)

Hasil pelaksanaan Undatndang Nomor 4 Tahun 1990 tentang Wajib
Simpan Karya Cetak dan Karya Rekam yang menjadi tanggung jawab
Direktorat Deposit.

Pembelian melalui perusahaan rekaman komersial

Pembelian atau hadiah dari indiarembaga pemerintah maupun swasta,
danperorangan

Hasil produksi Perpustakaan Nasional sendiri.

6. Bahan Grafis ( lukisan, foto)

a. Jenis Bahan Grafis

Bahan grafigerdiri dari kahan yang dapat dilihat langsung tanpa bantlain

seperti lukisan, fotg gambar teknik, postedan kahan grafis yang Inas dilihat

dengan bantuan alahisalnyaslide transparansi, ddfimstrip.

1) Lukisan
Merupakan karya seni yang proses pembuatannya dilakukan dengan
memulaskan berbagai warneendgjan kedalaman warripigmen’ dalam
pelarut (ataumediun) dan gen pengikatlgm) untuk pengencer air
dilakukan oleh seorangoelukis dengan kedalaman warna dan cita rasa
pelukis.

2) Foto
Merupakan istilah lain dari potregaitu gambar yang dibuat dengan
kamera dan pelatan fotografi lainnya.

b. Cakupan

Bahan grafisyang akan dikumpulkan menjadi koleksi Perpustakaan Nasional

Rl adalah lukisan dan foto dengan ketentuan sebagai berikut:
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1) Lukisan
(a) Lukisan orang, tempat, kegiatan yang berlokasi di Indonesia dan
sekitarnyayang berkaitan dengan sejarah dsasyarakat Indonesia.
(b) Lukisan kary pelukis Indonesia atau pelukis luar negeri dengan tema
tentang Indonesia.
(c) Lukisan yang memiliki nilai sejarah Indonesia

(d) Lukisan yang memiliki nilai estetika sesuai karakter dan fitdedagsa

2) Foto
(a) Foto orang, tempat, kegiatan yang berlpkadi Indonesia dan
sekitarnyayang berkaitan dengan sejarah dan masyarakat Indonesia
baik foto hitam putihatauberwarnafoto digital, dan foto negatif.
(b) Karyafotograferterkenal dindonesia

(c) Mempunyai nilai seni tinggi

c. Pengumpulan
Pengumpulan foto dan lukisan dilakukan melalui :
1) Pembelian dari perorangan, lembaga pemerintah dan swasta.
2) Hadiah dan hibah

7. Bentuk Mikro
a. Jenis Bentuk Mikro

Bentuk mikro terdiri dari:

1) Mikrofis
Mikrofis adalah film miko berukuran 75 x 125 MM (3 x 5 inc) dan 105 x
148 mm (4 x 5 ingyangdapat digunakan untuk merekamcara berjajar
horizontal atau vetal informasi berbentuk tulisan, gambar, maupun
grafis Film jenis ini biasanya digunakan untuk merekam nasiegkah

kuno, d&kumenter, disertasi, artikel, majalah ilmiah, atau hasil penelitian.
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2) Mikrofilm
Mikrofilm adalah film mikro berukuran 33mm danl16 mm.Film jenis ini
tidak beldubang pada pinggirnyeberbentuk gulunga (roll), cartridge/

loop, atau bentuk kaset tatup.

b. Cakupan
Bentuk mikro yang dimasukkan ke dalam koleksi adhksil reproduksi
1) Naskah kuno nusantara
2) Surat kabar nasional baik retro maupun mutahir

3) Bahan perpustakaan langka

c. Pengumpulan
1) Hasil reproduksi atau alih media koleksi PerpustakaanoNakRI yang
dilakukan oleh Pusat Preservasi Bahan Pustaka.
2) Hasil reproduksi atau alih media koleksi perorangan atau lembaga di luar
Perpustakaan Nasional Rl yang dlakukan oleh Pusat Preservasi maupun

oleh lembaga lain.

8. PengarsipanWeb (Web Archiving
a. Pengumpulan
Pengarsipanweb menjadi kegiatan rutin perpustakadengan pendekatan
selektif, betujuan :
1) Tematik (berkaitan dengan subjek atau topik tertentu)
2) Selektif (perwakilan darakademisi pemerintahprganisasi komersial dan
masyarakat )
3) Seluruh doman web diarsipkan

Seperti halnya dengan pengelolaan bahan petgaan yang lain, pengarsipan

web perlu dilakukan :
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(a) Identifikasi,

(b) Seleksj

(c) Evaluasj

(d) 1zin dari pemilik web

9. Sumber Elektronik (E-resource}
a. Bentuk Sajian

1) Sajian dalam bentukangka, tek, grafik, gambar bergerak, musik, suara
atau kombinasi dari semuanya.

2) Program (petunjuk atau prosedur yang digunakan untuk memproses data)

3) Kombinasi antara data dan program (multimedia interaktif)

4) Sumber elektronikonline (terpasang)yang tersedia melaiu internet
mencakupsumber elektronik yangtedahir dalam bentukdigital (born
digital)", terbit dalam bentukligital, atau diproduksi langsung secara
terpasangmisalnya e-book e-journal dandatabase

5) Sumber elektronikasil alihmedia

b. Cakupan

1) Senua subjek untuk terbitan Indonesiana.

2) MDirektorio yang memuat berbagai i nf
Hari Penting, Kantor Berita, Lembaga Kesehatan, Lembaga Pemerintah,
Media massa online, Nomor Telepon Penting, Penyedia Jasa Internet,
Penerbit, Perpustakaamline, Perpustakaan Nasional, Kedutaan Besar
dan Konsulat Asing.

3) Publikasi pemerintahterutama informasi yang perlu diketahui oleh
masyarakat luas seperti undamydang, peraturan, dan kebijakan
pemerintah

4) Bidang ilmu perpustakaan

5) Bidang sosial, politikdan budaya

6) Bidang khusus (usulan dari lembaga, komunitas, organisasi profesi dll)

23



c. Pengumpulan

1) Hasil digitasi atau alih media koleksi langka Perpustakaan Nasional Rl
yangdilakukan oleh Pusat Preservasi Bahan Pustaka

2) Hasil digitasi atau ah media koleksiperorangan atau lembaga di luar
Perpustakaan Nasional Rl yang dlakukan oleh Pusat Pres&ataan
Pustakanaupun oleh lembaga lain.

3) Pembelian

4) Hadiah dan hibah

10. Sejarah Lisan (Oral history) dan Tradisi Lisan (Oral Tradition )
a. Sejarah Lisan
Sumber informsi sejarah lisaferupa rekamawawancaraleh pewawancara
terhadamarasumbeterpilih sebagai pelaku atau saksi sejayahgberbicara
tentangpengalamarmribadi mengenai sejarah yang beteenar dipahaminya.
Hasil wawancara tersebut dikemas dalam bematutio ataurekaman suara
dandapatpuladisalin atau dibuatkan transkripngabagacatatanisan untuk

generasi mendatang

b. Tradisi Lisan
Tradisi dapat di artikan sebagai kebiasaan atau adat yang berkembang dalam
suatu komunitas masyarakat yang direkdam diwariskan dari generasi ke
generasi melalui bahasa lisan. Dalam tradisi lisan terkandung kejadian
kejadian sejarah, adat istiadat, cerita, dongeng, peribahasa, lagu, mantra, nilai
moral, dan nilai keagamaan.
Cakupan
1) Mitos atau mitologi, yaitu cerita tentang asalsul alam semesta, manusia,

atausukubangsa yangda di Indonesia.

2) Legendayaitu ceritarakyat yang ada di daeralaerah di Indonesigang

dipercaya oleh penduduk setemgablaholahbenarbenar terjadi
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3) Tradisi lisanyang sarat akanilai-nilai moral dan kearifan lokabudaya
Indonesia yangnengungkapkan kejadian atau peristiwa yang mengandung
nilai moral, keagamaan, adat istiadat, fantasi, peribahasa, nyaseman

mantra.

a. Pengumpulan
Dalam rangka pengembangan koleksi sumber infarre@gmrah lisan dan
cerita rakyat, Perpustakaan Nasional RI menentukan beberapa kegiatan

sebagai berikut:

1) RekamanNawancara
Wawancara dilakukan kepadmasyarakat Indonesia yandianggap
mempunyai pengalaman atau pengetahuan yang berkaitan dengan sejarah
dan budaya Indonesiayang pelaksanaannyaditentukan berdasarkan
prioritaskoleksi yang dibutuhkadan ketersediaan dana

2) Rekaman yang dilakukan olehasyarakatlembaga,organisasi profesi
dan lairlain yangmenginventarisasikasejarah lisamereka sendi.

3) HasilKerjasama
Dalam beberapa kasyengumpulan sumber informasi sejarah lisan dan
rekaman cerita rakyat, Perpustakaan Nasional Rtebesama dengan
instansi lain sepertiperpustakaan arsip, galeri, museum lembaga

penelitiandan kelompok masyaraktertentu.

11.Bahan Ephemeral
a. Cakupan
PerpustakaanNasional Rl secara selektinengumpulkan sumbeumber
ephemeralyang memuat catatan dokumenter tentang -nilai kehidupan
sosial dan budaya, serta sumber lain yarepyampaikan informasi terkini.
Pengimpulan difokuskan pada sumbsumberephemeralyang berhubungan

dengan negara, khususnya yang memuat catatan sejarah mengenai
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kejadian/peristiwa bersejarah, kegiatarkenegaraan, tokoh pejuang dan

sebagainya.

b. Pengumpulan
Bahan ephemeraikumpulkan dari
1) Kementerian Sekretariat Negara
2) Keraton
3) Istana Presiden dan Wakil Presiden
4) Sekretariat DPR dan MPR

Hubungan Dengan UnitKerja Terkait
Dalam melakukan pengembangan koleksi, Pusat Pengembangan Koleksi dan
Pengolahan Bahan Pustaka melakukan kerjasamgadeunit kerja terkaitbaik di
lingkungan Perpustakaan Nasional RI maupdengan instansi lain di luar
Perpustakaan Nasional RI, yang dibagi menjadi 2 yaitu:
1. Unit kerja di lingkungan Perpustakaan Nasional RI

a. Direktorat Deposit Bahan Pustaka

Kerjasama degan Direktorat Deposit dalam pengembangan koleksi diperlukan

dalam hal:

1) Memberikan informasi tentang terbitan yang telah diterima dari penerbit,
sehingga tidak perlu dibeli lagi bila jumlahnya sudah mencukupi untuk
deposit dan pelayanan pemustaka.

2) Memberkan kelebihan jumlah bahan perpustakaan sebagai pelaksanaan
UndangUndang Nomor 4 Tahun 1998ntang Wajib Serah Simpan Karya
Cetak dan Karya Rekammtukdiolah guna memenuhi kebutuhan pelayanan
pemustaka

3) Memberikan informasi terbitan yang tidak diserahkapada Perpustakaan
Nasional RI sebagai pelaksanaan Unddngang Nomor 4 tahun 1990
tersebut di atas guna pengadaanoigh Pusat Pengembangan Koleksi dan

Pengolahan Bahan Pustaka melalui pembelian.
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b. Pusat Jasa Perpustakaan dan Informasi

Beberapa kegiah yang terkait dengan pengembangan koleksi yang harus

dikoordinasikan dengan Pusat Jasa Perpustakaan dan Informasi adalah :

1) Surveikebutuhan pemustaka
Survei kebutuhan pemustaka dilakukan untuk mengetahui bahan
perpustakaanapa yang dibutuhkan pemustakaé?elaksanaansurvei
dikoordinasikan dengan Pusat Jasa Perpustakaan dan Infatalasi
menyebarkan kuesiorEambar isiardan penyediaan kotak saran.

2) Penyiangan koleksi
Penyiangan koleksi dilakukan untuk menjaga kekhitan informasi.
Penyiangan menjadi ¢gas dan tanggungjawab Pusat Pengembangan
Koleksi dan Pengolahan Bahan Pustaka bekerjasama dengan Pusat Jasa
Perpustakaan dan Informasi. Daftar koleksi hasil penyiangan dijadikan
dasar untuk penghapusan data koleksi dari pangkalan REtgiangan
dilakukan terhadap koleksi Indonesianang jumlahnya lebih dari 4
ekemplarsetiap juduldan atauedisi. Penyiangarjuga dilakukan untuk
koleksi yangkondisi fisiknya sudah tidak layak dayankan misalnya
terdapat halaman yang hilagrepbek, atau tulisaterkenanodadantidak
terbaca lagiBahan perpustakaan yang dalam kondisi demikian, pedu
penggantian dengan yang baru atau sejenis atau dipedbaiklibuatkan
reproduksinyabila terbitan yang sama sudah sulit diperoletpasaran.
Khusus untuk koleksi degit tidak dilakukan penyiangan.

3) Pencacahan ulang
Cacah ulang koleksimenjadi tugas dan tanggungjawab Pusat
Pengembangan Koleksi dan Pengolahan Bahan Pustaka yang
bertanggungjawab atas validitas data jumlah koleksi Perpustakaan
Nasional RI.Cacah ulang dikukan berdasarkan pencocokan antara

daftar pengrakarsélflist)dan jajaran koleksi di rak, sehingga kegiatan ini
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harus dilakukan sinergi antarRusat Pengembangan Koleksi dan

Pengolahan Bahan Pusataka dan Pusat Jasa Perpustakaan dan Informasi.

c. Pusat Preservasi BaharPustaka

Kerjasama dengan Pusat Preservasi bahan perpustakaan dilakukan dalam hal

pembuatan reproduksi dan/atau alih media bahan perpustakaan yang dianggap

perlu. Hasil reproduksi atau alih media dianggap sebagai bahan perpustakaan

baru dan harus diserahkan kepada Pusat Pengembangan Koleksi dan

Pengolahan Bahan Pustaka untwkinventarisasi dan diolah sebelum

dilayankan

2. Unit Kerja di Luar Perpustkaan Nasional RI

Kerjasama dengan instansi di luar Perpustakaan Nasional RI biasanya untuk

penglematan dan efektifitas penggunaan dana yang dimiliki, maupun untuk silang

layan dalam pemanfaatan koleksi.

a. Dalam Negeri

1)

2)

3)

4)

Pusat Focal pointselain ilmu sosial dan humaniora

Kerjasama dengafocal pointselain ilmu sosial dan humaniora dilakukan
untuk mel&ukan silang layan dan tukar menukar informasi koleksi dalam
rangka melayani pemustakanya.
Arsip Nasional RI
Arsip Nasional Rl memberikan layanan informasi dari sumber kearsipan
yang disimpan, terutama informasi yang bernilai sejarah.

Museum Nasional

Di antara koleksi yang tersimpan di Museum Nasional terdapat dokumen,
rekaman kearifan lokal yang berasal hampir dari seluruh etnis yang ada di
Indonesia

Sinematek

Sinemat& menyinpan informasi dalam bentuk film layar lebar, poster dan
naskah cerita rakyat yamtfilmkan dan sejenisnya.
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5)

6)

7)

8)

9)

PusatPerfilmanNasional

Sesuai dengan fungsinya, Pusat Perfilman Nasional menyimpan informasi
tentang kehidupan perfilman nasional Indonesia

Pusat Kebudayaan Nasional dan Daerah

Dari Pusat ini dapat dijalin kerjasama dalam pengulan berbagai
informasi terkait dengan kebudsp berbagai etnis di daerahnya, termasuk
cerita lisan yang sering sudah langka petuturnya.

Badan Informasi Geospasial (BIG) atau dahulu lebih dikenal dengan nama
Badan Koordinasi Survei ReetaarNasional (Bakosurtanal)

Sesuai dengan tugas dan fungsing#; banyak menghasilkan berbagai
peta yang tidak jarang diperlukan pemustaka.

Kementerian, Lembaga PemerintBlon Kementerian, lembaga swadaya
masyarakat, dan lembaga lain yang menyimpan dan meniiifarmasi
tentang Indonesiana.

Kedutaan Besar negara sahabat di Indonesia.

. Luar Negeri

1)

2)

Bibliotheek Nationale Netherlandan Koninklijk Instituut voor de Ta-

Land en Volkenkude (KITLV)

Kedua Perpustakaan ini banyak menyimpan naskah nusantara, lukisan dan
betbagai informasi tentang kondisi pemerintahan daerah Indonesia (Hindia
Belanda) karena menyimpan arsip laporan daerah sefmmngjahan.
Lembaga ini juganenerbitkan daftar arsip tentang Indonesia yang berjudul
Rijks Gereeskundig Publicatie(RGP yang dikiim secara rutin ke
Perpustakaan Nasional.

Semua perpustakaan nasional di dunia.
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BAB Il
KOLEKSI INDONESIANA

A. Pengantar
Koleksi Indonesiana adalah koleksi yang terdiri dari bahan perpustakaan yang
diterbitkan di Indonesia, dan atau bahan pdgka#sn yang ditulis oleh wargaegara
Indonesia, dan atau bahan perpustakaan tentang Indonesia baik yang diterbitkan di dalam
atau di luar Indonesiakoleksi Indonesiana terdiri dari koleksi deposit, manuskrip
nusantara, koleksi langka, koleksi budaya etnisamiaga, dan terbitan luar negeri

tentang Indonesia:

B. Koleksi Deposit
1. Cakupan Koleksi Deposit

a. Produk UndangJndang Wajib Simpan Karya Cetak yang dikeluarkan oleh
Pemerintah Hindia Belanda tahun 194&tu koleksi deposit termasuk koleksi
perpustakaan Koninklijke Bataviaasche Genootschap van Kunst, en
Wetenschappen, yaitu koleksi deposit Perpustakaan Nasional Rl sebagai produk
UndangUndang Wajib Simpan Karya Cetak yang dikeluarkan oleh Pemerintah
Hindia Belanda tahun 1913.

b. Koleksi Deposit Sebelumtdlang-UndangNomor 4 Tahun 1990
Merupakan koleksi deposit terbitan sekitar tahun 1B289 berjumlah sekitar
68.000 eksemplar. Menurut sumber lisan ada dua pendapat yang berbeda
mengenai asal muasal koleksi ini. Koleksi ini dikategorikan menjadi Koleksi
Buku Langka karena merupakan Koleksi eks Museum Nasional. Selain itu ada
juga yang berpendapat bahwa koleksi ini merupakan koleksi yang pada awalnya
milik Kantor/Bidang Bibliografi dan Deposit, Pusat Pembinaan Perpustakaan
yaitu salah satu dari empat kompongang berintegrasi menjadi Perpustakaan

Nasional RI.
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c. Produk Undangindang No. 4 Tahun 1990 tentang Wajib Serah Simpan Karya
Cetak dan karya Rekam yang dikeluarkan Pemerintah Republik Indonesia,
meliputi semua jenis terbitan tercetak dan terekam termakaknean musik dan
film.

d. Produk kesepahaman antara Perserikatan Bdrayggsa dan Indonesia, dalam hal
ini Bataviaasche Genootschap van Kunsten en Wetenschappen tentang
penunjukan Indonesia sebagai deposit terbitan PerseriBaagsabangsa dan

lembaga dunitainnya.

2. Pengumpulan

a. Terbitan yang secara langsurtyserahkan oleh penerbit melalui Direktorat

Deposit

b. Hasil hunting kepada penerbit yang belum menyerahkan terbitannya ke

perpustakaan Nasional RI.

c. Pembelian terhadap terbitan retrospektif dan mutahir yidiag dapat diperoleh
melalui pelaksanaan UndatinpdangNo. 4 Tahun 1990 tentang Wajib Serah
Simpan Karya Cetak dan karya Reksrutama terbitan Negara lain tentang

Indonesia.

d. Hadiah dan hibah.

C. Koleksi Manuskrip Nusantaradan Bahan PerpustakaanLangka
1. Manuskrip

a. Cakupan
1) Memuat tentang budaya Indonesia
2) Membuat duplikat/reproduksi naskah yang tidak mungkin dimiliki aslinya,
3) Mengupayakan pengembalian naskah yang sudah berada di luar negeri, meski

hanya reproduksinya.
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b. Pengumpulan
1) Melalui pembeliarterhadap naskah kuno yang dimiliki baik perorangan atau
lembaga di dalam maupun di luar Indonesia.
2) Hadiah dan hibah

c. Kerjasama dengan lembaga terkait
1) Masyarakat Pernaskahan Nusantara
2) Yayasan yang membidangi pelestarian naskah
3) Museum
4) Keraton
5) Perpustakaan
6) Arsip Nasional

2. Bahan Perpustakaanlangka

a. Pengertian
Kumpulan berbagai jenis terbitan yang dipindahkan dari koleksi perpustakaan
Museum Nasional ke Perpustakaan Nasional Rl dan bahan perpustakaan yang

edisinya terbatas dan memiliki nilai sejarah yangding

b. Koleksi Langka Perpustakaan NasionaRI
1) Hasil Inventarisasi Kekayaan Milik Negara (IKMN) tahun 2001 dan
pengadaan tahun 2003, berjumlah 87.291 ja@0L222 eksemplar sebagian
besar ditulis dalam bahasa Belanda (70 %) dan selebihnya dalam bahasa

Indonesia dan bahasa asing lainnya.

2) Koleksi Oversize
Koleksi yang mempunyai keunikan tersendiri karena ukurannya yang besar
jika dibandingkan dengan ukuran koleksi monograf pada umunigaa
disebut koleksiSter atau Bintang (*)Koleksi Ster nempunyai uliran rata

rata 40,5x 25,5 cm dan ukuran yang terbesar adalah 74,5 X 61 cm dengan
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3)

4)

5)

judul Platen van Nederlandsch Oosten West Indignomor koleksi 76*B,
terbitan 1913). Koleksi Ster (*) berjumlah sekitar 1000 entri berisi antara lain
kisah perjalanan digaaranya ke Indonesia (terbitan mulai abad 17) yang ditulis
secara detail meliputi sumber daya alam, keadaan geografis, dan etnologi.
Karya perjalanan diantaranya ditulis oleh Francois Valentijn, John Nieuhof,
Joseph Harris, M.T.H. Perlaer, dan CorneliBdeijns. Koleksi Ster (*) yang

tak kalah penting adalah Borobudur, Wayang Purwa, Krakatau dan beberapa
karya sastra dunia.

Koleksi Varia

Koleksi yang tidak bisa dikategorikan sebagai koleksi monograf karena
bentuknya yang beragam seperti surat beiiasi beraksara Arab Melayu,

foto kuno, lukisan cat air, reproduksi lukisan, poster, selebaran, dan peta.
Koleksi yang berjumlah 2884 entri ini diantaranya mengandung sumber
informasi mengenai Indonesia pada kurun waktu 1BZ8D. Koleksi Varia
sebagian bmar telah mengalami restorasi, kerjasama antara Perpustakaan
Nasional Rl dan Rijksmuseum Amsterdam (2Q0408).

Koleksi Braille

Koleksi khusus untuk penyandang cacat tuna netra ini berjumlah sekitar
300 entri berisi antara lain buku teks peslan, ensiklopedia, dan kamus.

Koleksi Terlarang

Koleksi Terlarang (KT) merupakan koleksi yang berdasarkan TAP MPR no.
XXVIMPRS/1966 secara yuridis formal isinya bertentangan dengan Pancasila
dan UUD 1945. Oleh karena itu koleksi yang mengandung ajaran
marxisme/leninisme/komunisme yang dapat merusak kepercayaan terhadap
kepemimpinan nasional pada saat itu yaitu rezim Orde Baru dipisahkan
menempati rak tersendiri. Pada awalnya diperlukan surat izin khusus untuk
membaca koleksi ini, namun saat ini Koleksrl@mng Perpustakaan Nasional

RI dapat diakses secara belbésh pemustakaNamaKoleksi Terlarang tetap

melekat pada koleksi ini karena belum adanya pencabutan TAP MPR tersebut.
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Cakupan
1) Buku dan majalah
Buku dan majalah langka yang dikoleksi Perustakéasional Rl adalah buku
dan majalah yang diterbitkan terbatas namun memiliki nilai sejarah tinggi.
2) Surat Kabar
Surat kabar yang ditebitkan oleh penerbit surat kabar baik di ibukota Jakarta
maupun di daerablaerah bahkan di luar pulau Jawa, yang sanggigsdan
banyak dimanfaatkan oleh para peneliti namun edisinya terbatas.
3) Bahan Grafis (Foto danLukisan)
(a) Foto
Foto yangmemiliki nilai sejarah dan budaya yang tinggi.
(b) Lukisan
Koleksi lukisan langka yang dikoleksi adalah lukisan hasil karya pelukis
Indonesa terkenal atau pelukis luar negeri terkenal yang menghasilkan
karya lukisan tentang Indonesia.
(c) Peta
Peta tentang Indonesia terbitan lama yang sudah tidak diterbitkan lagi

baik yang dihasilkan oleh penerbit dalam negeri maupun luar negeri.

D. Koleksi Budaya Etnis Nusantara

1.

Cakupan

Semua bahan perpustakaan yang membahas tentang etnis yang ada di Indonesia

baik yang mutahir maupun retrospektdng memuatnformasitentang? (tujuh)

unsur kebudayaan:

a. Bahasa mencakup 784 bahasadaerah termasuk didalamnya tata
bahasa/aksaratamus, dan hasil kajian bahasa daerah.

b. Peralatan hidup/teknolo¢grkeologi, pe-sejarah
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Mata pencaharian hidugilonomi, meliputi : $stem bercocok tangnsistem

berbury sstem berdagang

Organisasi sosiabrganisasi adatata caraadatdanupacara adat

Sistempengetahugnmeliputi: imu obatobatan tradisionallmu trangormasi

ajaran

Religi, meliputi : sstem religi semua ritual keagamaan

Kesenian meliputi antara lain :exi tekstil tradisional, seni relief/ukir, seni

arsitektur seni tari, seni suara tradisional, seni beladiri, seni drama, seni

masak, seni sastra, seni sastra lisan/falklor

Budaya Melayu meliputi: bahasa, seni, budaya, sastra, dan adat istiadat.

1) Sejarahdan geografi

2) Catatan perjalanan

3) Bahasa meliputi : &mus lahasa, kosakata, tata bahasa danthss lain
yang berkaitan dengan bahasa Melayu dan bahasa terkait;

4) Karya Sagt seperti novel, dongengpuisi.

5) JurnalPapersdan artikel ilmiah yang berhubungan dengan kajian studi
Melayu dan /atau berisi makalah akeds terpilih dan artikel jurnal
tentang berbagai aspek sejarah dan budaya Melayu, dan berita dan berita
berita berisi berita terpilih, berita, laporan, artikel dan potongan pendek
lainnya dari surat kabar sejarah, kronik, gazettes dan publikasi lainnya.

6) Kesenian : seni tari, seni pahat/ukir, seni suara, seni tekstil.

2. Pengumpulan

a.

Hasil pelaksanaatyndangUndang Nomor 4 Tahun 1990 tentang Wajib
Serah Karya Cetak dan Karya Rekam yang menjadi tanggungjawab Direktorat
Deposit.

Pembelian

Hadiah dan hibah
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3. Hubungan dengan lembaga lain
Dirjen Kebudayaan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

Pusat Kajian Kebudayan Nasional dan Daerah

a
b
c. Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa
d. Pusat Arkeologi

e. Asosiasi Tradisi Lisan (ATL)

f.  Perguruan tinggi yang memiliki program dtloudaya dan kesusastraan.

E. Koleksi Terbitan Luar Negeri tentang Indonesia

1. Pengertian
Karya tulis tentang Indonesia yang terbit di luar Indonesia
2. Pengumpulan
a. Pembelian melalui vendor atau langsung ke penerbit.
b. Hadiah dan hibah dari lembaga/instansi legeri.

3. Hubungan dengan lembaga lain
a. Kedutaan besar Indonesia di luar negeri.
a. Perpustakaan Nasional di seluruh dunia

b. Perguruan tinggi luar negeri yang memiliki program studi tentang Indonesia.
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BAB IV
KOLEKSI LAYANAN UMUM

A. Latar Belakang
Perpustakaan Nasion&l merupakan Lembaga Pemerintah Non Kementerian (LPNK)
yang berkedudukan di ibukota negara yang bertugas mengembangkan koleksi nasional
untuk memfasilitasi terwujudnya masyarakat pembelajar sepanjang hdgat
melestarikan budaya bgsa. Dalam mendukung tugas tersebut, Perpustakaan Nasional
memberikan layanan peminjaman bahan perpustakaan kepada para pemustaka dengan

sistem tertutumlan sistem terbuka.

Koleksi Indonesiana didayagunakan untuk para pemustaka dengan sistem layanan
tertuup. Sedangkan koleksi untuk layanan publik dilakukan dengan sistem terbuka.
Koleksi untuk layanan terbuka dititikberatkan untuk melayani -amak, remaja,

pemustaka tuna netra, lansia, dan umum.

B. Tujuan
Tujuan pengembangan koleksituklayanan terbuk®erpustakaan Nasional Rl adalah:
1. Menyediakan koleksi bagi pemustaka yang membutuhkan informasi untuk keperluan
penelitian, pendidikan dan rekreasi.
2. Memberikan layanan peminjaman untuk pemustaka yang telah menjadi anggota
perpustakaan.
3. Memberikan kesempatapemustaka yang berdomisili di wilayah Daerah Khusus

Ibukota Jakarta meminjam untuk dibawa pulang

C. Ruang Lingkup Secara Umum
Pengembangan koleksintuk layanan terbuka akan disesuaikan dengan kebutuhan

pemustaka yang meliputi :

1. Cakupan Subjek
a. Bidang ilmuagama
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Bidangilmu sosial da humaniora

Bidangilmu bahasa dan kesusastraan

Bidangilmu seni dan ketrampilan

Bidangilmu pengetahuan dan teknologi termasuk iltewapan

Bidangilmu sejarah, biografi dan geografi

2. Format dan Jenis Bahan Perpustakaan

Pengmbangan @leksi layanan terbukaneliputi terbitantercetak damon cetak |,

terditi dari :

a. Monograf
b. Terbitan berkala

c. BahanAudio visual

3. JenisKoleksi
a. Koleksi Anak (usia 3—11tahun)

1)

2)

Batasan

Koleksi anak adalah bahan perpustakaan yang isegeai dengan tingkat
kemampuamembacalan minat analanak dari kelompok umur tertentu atau
tingkatan pendidikartertenty yaitu mulai prasekolahhingga kelas enam
sekolah dasar

Cakupan

Yang ermasuk ke dalam kategori ini adalah buku nonfileingan format
antara lain buku karton tebalbpard boolk, bukulagu anak buku mengenal
alfabet belajar berhitung buku bergambar untuk belajanembaca, buku
bergambar untuk belajar konsépcture bool, danbuku cerita bergambar
(picture story book Termasuk bku yangdibacakan kerakeras oleh orang
dewasa untuk anak yang belum bisa membBeaaan anaklibagi menjadi

enam kategori:
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(@) Buku bergambar prasekolah (pengenalan konsep sdpetif, angka
warnadan sebagainya, buku dengan kalimat yang berirama dan berulang,
buku bergambar tanpa katata)

(b) Sastra tradisionahgitos dongengcerita rakyatlegendasajak

(c) Fiksi(fantasi, fiksi modern, fiksi sejarah)

(d) Biografi danautobiografi

(e) llmu pengetahuan

() Puisidansyair.

b. Koleksi Remaja (usia 12— 18tahun)

1) Batasan
Koleksi remajamerupakarbahan perpustakaarang ditulis, diterbitkan, atau
dipasarkan untukemajaberusia 1Zampai dengan8ltahun

2) Cakupan
Bahan perpustakaan untuk keperluan layanan remaja dibatasai pada lingkup
pokok bahasarebagai beikut:
(@ Pengayaan terhadap bacaan wajib di sekolah.
(b) Biografi orang terkenal.
(c) Penemuaipenemuan bidang ilmu pengetahuan.
(d) Sejarah
(e) Kesusastreraan.
() Kesenian.
(9) Hobi
(h) Petualangan

c. Koleksi Umum (di atasusia 18 tahun)
1) Batasan
Yang termasuk ddeksi dewasa ataumum adalah bahan perpustakgang

ditulis, diterbitkan, atau dipasarkan untusa di atas 18 tahun.
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2)

Cakupan

Pada kelompok pemustaka ini diperlukasleksi yang mampu memberikan
atau bersifat self help, motivasi, dan beragam macam keterampilan.
Pemlahasan yang mendalam tentamdpjek ilmu tertentudiperlukan untuk
menambah pemahaman dan pengetabaparti:

(a) Agama

(b) Kesusasteraan

(c) Budaya

(d) Kesehatan

(e) Kisah sukses orang terkenal.

() Wirausaha

(g) Kesenian

(h) Hobi

() Psikologi

() Motivasi

d. Koleksi Lansia (usia di atas 65 takin)

1)

2)

Batasan

Koleksi lansia, penustaka berusia di atas 65 tahun biasanya merupakan

terbitan yang diterbitkan secara khusus, disesuaikan dengan kemampuan

indera, sepertinata dan daya fikir yanrgudah kurang berfungsi dengan baik.

Cakupan

Pengembangan kdsi untuk layanan lansia disesuaikan dengan keterbatasan

kemampuan secara fisik, diarahkan untuk terbitan yang dapat:

(a) Mengasah kemampuan, mengolah pikir dan mendapatkan bekal sebagai
panutan bagi generasi yang lebih muda.

(b) Menambah ilmu pengetahuan dan veaan melalui berbagai referensi
yang tersedia di perpustakaan.
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(c) Memberikan referensi yang luas melalui bacaan untuk menambah
pengalaman, keahlian atau ketrampilan dan kearifan, agar proses

komunikasi kaum lansia dengan generasi selanjutnya tidak terhambat.

e. Koleksi Pemustaka Berkebutuhan KhususTuna Netra)

1)

2)

Latar Belakang

UndangUndang Nomor 43 tahun 2007, BabBlagian Kesatu, dsal 5 ayat 3
menegaskab a hwa A Masyarakat yang memil i ki (
emosional, mental, intelektual, damatssial berhak memperoleh layanan
perpustakaan yang disesuaikan dengan kemampuan wghatasan masing

masi ngo. Pasal I ni mengamanatkan bahw

yang sama untuk memperoleh informasi yang disediakan oleh perpustakaan.

Sebagai tindak lanjut pelaksanaan amanah Undamglang tersebut,

Perpustakaan Nasional RI memberikan layanan kepada pemustaka
penyandang cacat. Layanan kepada pemustaka penyandang cacat
diprioritaskan kepada pemustaka tuna netra, karena layanan ini belum banyak

diberikan oleh perpustakaan umum.

Seiring dengan kemajuan teknologi informasi, Perpustakaan Nasional RI
memberikan layanan kepada pemustaka tuna netra dengan memanfaatkan
teknologi informasi, di samping layanan yang konvensional dengan huruf

Braille secarananual.

Batasan
Tunanetra yang memiliki ketidaksempurnaan dalam penglihatan yang dapat
diklasifikasikan ke dalam dua golongan, yaitu : buta td&ing) dan low

vision
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3)

4)

Tujuan

Penyedianlayanan pemustaka berkebutuhan khusus, khususnya tuna netra

bertujuan untuk:

(a) Memberikan akses informasi yang setara kepada setiap orang tanpa
melihat asalisul, agama, tingkat sosial dan ekonomi, maupun keadaan
jasmaninya.

(b) Memberi kesempatan kepada penyandang tuna netra untuk
mengembangkan engetahuan dan kemampaammelalui penyediaan
sumber informasi yang sesuai.

(c) Memberikan alternatif dalam mewujudkan perpustakaan ideal bagi

penyandang tunanetra.

Cakupan
Karena keterbatasan dalam indra penglihataaka proses pembelajaran
tunanetra menekankan indra yang lain #ai indra peraba dan indra
pendengaranMedia yang digunakan dalam memberikan pelayanan kepada
individu tunanetra harus Dbersifataktual dan bersuara dengan
mempertimbangkan perkembangan teknologi informasi.
a) Media yang disediakan yaitu:

(1) Komputer dengan progm JAWS,

(2) Printer Braille (Impact Printel,

(3) Open Book scanngr

(4) DAISY PlayelDigital Accessible System Playger

(5) Buku bicara Digital Talking Boo,

(6) Termoform dantelesensory
b) Subjek yang diutamakan adalah:

(1) Agama

(2) Kesusasteraan

(3) Budaya

(4) Kesehatan
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(5) Kisah sikses orang terkenal.
(6) Wirausaha

(7) Kesenian

(8) Hobi

(9) Psikologi

(10) Motivasi

f. Koleksi Laboratorium Pengembangan limu Perpustakaan
a. Batasan

Semua bahan perpustakaan tentang ilmu perpustakaan dan yang terkait.

b. Tujuan

Menyediakan sumber informasi tentang ilmu perpustakdagi para

pustakawan, peneliti bidang perpustakaan, penyelenggara perpustakaan, dan

para akademisi untuk :

1) Menambah pengetahuan tentang ilmu perpustakaan dan meningkatkan
profesionalisne

2) Melestarikan dan mengembangkan literatur bidang ilmu perpustdkaan
informasi

3) Mengembangkan ilmu perpustakaan melk&riasama pengkajian bidang
perpustakaan dan informasidengan lembaga pendidikan ilmu
perpustakaan dan asosiasi profesi.

4) Mewujudkan koleksbidangilmu perpustakaan yang lengkap yang dapat
dimanfaatka oleh mahasiswa, dosen, peneliti di bidang ilmu

perpustakaan, informasi dan kearsipan.

c. Cakupan
Pengembangan koleksi laboratorium pengembangan ilmu perpustakaan
mencakup

1) Monograf bidangerpustakaamutakhir
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2) Serial bidang perpustakaan mutabhir.

3) E-resouces (ebook dan gournal) bidang perpustakaan

4) Laporan penelitian bidang perpustakaan dan informasi

5) Skripsi, Tesis, dan disertasi bidang ilmu perpustakaan dan informasi.

d. Pengumpulan
Koleksi ahan perpustakaan untuk pengembangan ilmu perpustakaan dapa
dikumpulkan melalui
1) Pembelian,
2) Hadiah,
3) Mengunduh download dari internet untuk kemudian dikemas dalam
bentuke- bookatau digital

e. Kerjasama
1) Perguruan tinggi penyelenggarprogram studi ilmu perpustakaan,
informasi dan kearsipan. Kerjasama bertojuaintuk mengetahui
kebutuhan informasi dan mengumpulkan hasil kajian dan penelitian yang
dilakukan oleh lembaga pendidikan terseld#n menybarkan hasil
penelitian mereka.

2) Organisasi profesi bidang perpustakaan dan informasi.

g. Koleksi Terbitan Luar Negeri

1) Tujuan
Menyediakan informasi bagi masyaraki@ntang sejarah, latarbelakang
budaya, politik, dan pemerintahamegara lain sebagai tolok ukuragi
perkembanganegara Indonesia.

2) Cakupan
(a) Koleksi Terbitan ASEAN

(1) Cakupan
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(a) Terbitan negara anggota ASEAN saldndoensia meliputi: 1)
Filipina, 2) Malaysia 3) Singgurg 4) Thailand 5) Brunei
Darussalam 6) Vietham 7) Laos, 8) Myanmar, 9)Kamboja
dan 10) Timor Leste.

(b) Format
Koleksi yang kumpulkan tidak terbatas pada bentuk dan jenis
terbitan, dapat berupa tercetak, terekam, maupun terpasang.

(c) Subjek diutamakan
1 Politik (pemilu, hubungan diplomatik, sistem pemerintahan)

1 Kebudayaan

1 Pendidikan

1 Penelitian
(2) Pengumpulan

Pengembangan koleksi ribitan tentang negaranegara ASEAN

diusahakan dengan cara:

(a) Pembelian

(b) Kerjasama, komunikasi dan korespondensi dengan kantor
perwakilan negaraegaraASEAN di Indonesia.

(c) Menyeleksi dan mengundulariinternet.

(d) Menerima bahan perpustakaan sebagai hadiah dan atau tukar

menukar.

(b) Koleksi Terbitan Non ASEAN
(1) Cakupan
(a) Koleksiterbitan non ASEAN diutamakan pada terbitan negara
negara Asia yang secara geografis, ekonomis, maupun budaya
banyak terkaitdengan Indonesia seperti: Chindepang, Korea
Selatan, negaraegara Timur Tengah seperti Arab Saudi dan
Mesir; Amerika Serikat, Inggris, Belanda, dan negara Eropa

lainnya secara terbatas.
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(b) Format

Koleksi yang dikumpulkan tidak terbatas pada bentuk das jeni

terbitan, dapat berupa tercetak, terekam, maupun terpasang.

(c) Subjek diutamakan

T
l
l
l

Politik (pemilu, hubungan diplomatik, sistem pemerintahan)
Kebudayaan
Pendidikan

Penelitian

(2) Pengumpulan

Pengembangan koleksi terbitan tentamggaranegaranon ASEAN

diusahakan dengan cara:

(&) Pembelian

(b) Kerjasama, komunikasi dan korespondensi dengan kantor

perwakilan negaraegaraASEAN di Indonesia.

(c) Menyeleksi dan mengundualariinternet.

(d) Menerima bahan perpusten sebagai hadiah dan atau tukar

menukar.
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